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Abstrak 

Keberadaan BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak 

bertujuan untuk mengelola sumber daya lokal, menyediakan jasa pelayanan, dan terlibat 

dalam berbagai usaha yang bertujuan untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) 

dan memajukan kesejahteraan masyarakatnya. Namun sayangnya, BUMDes tersebut belum 

mempunyai pengetahuan tentang akuntansi digital, sehingga proses pengumpulan dan 

analisis masih bersifat tradisional. Hal ini mengakibatkan potensi keuangan BUMDes tidak 

dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, tujuan kegiatan abdimas FE dan FTI 

UNISSULA adalah memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan akuntansi digital untuk 

proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi akuntansi kepada pengguna internal 
dan eksternal untuk pengambilan keputusan mereka secara real time; dan meningkatkan 

kompetensi terkait pelaporan keuangan sesuai dengan SAK-ETAP. Mitra abdimas ini adalah 

BUMDes Makmur Bermartabat. Metode abdimas, yaitu: a) memberi stimulus pelatihan 

akuntansi digital; b) meningkatkan kompetensi terkait pelaporan keuangan; c) monitoring 

dan evaluasi. Hasil kegiatan abdimas ini menunjukkan bahwa: a) BUMDes Makmur 

Bermartabat mendapatkan tambahan pengetahuan dan pemahaman tentang akuntansi digital 

berupa proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi akuntansi kepada pengguna 

internal dan eksternal untuk pengambilan keputusan mereka secara real time; b) BUMDes 

Makmur Bermartabat memiliki kompetensi terkait pelaporan keuangan. Urgensi kegiatan 

abdimas ini terletak pada pentingnya akuntansi digital dalam menghasilkan laporan 

keuangan, sehingga mereka mampu melakukan evaluasi terhadap efektivitas bisnis dan 

perolehan pendapatan selama satu periode. 
 

Kata Kunci: akuntansi digital; pendapatan asli desa; SAK-ETAP; BUMDes Makmur 

Bermartabat 

 

 

Abstract 

The Makmur Bermartabat BUMDes in Batu Village, Karang Tengah District, Demak 

Regency aims to manage local resources, provide services, and engage in various businesses 

that aim to increase Village Original Revenue (PADes) and promote the welfare of the 

community. Unfortunately, the BUMDes has no knowledge of digital accounting, so the 
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collection & analysis process is still traditional. This results in the financial potential of 

BUMDes not being able to run properly. Therefore, the objectives of the community service 

activities of FE & FTI UNISSULA are to provide knowledge as well as digital accounting 

training for the process of collecting, analyzing, & communicating accounting information 

to internal & external users for their decision making in real time; & increasing 

competencies related to financial reporting in accordance with SAK-ETAP. The partner of 

this service is Makmur Bermartabat BUMDes. The community service methods: a) provide 

a digital accounting training stimulus; b) improve competencies related to financial 

reporting; c) monitoring & evaluation. The results of this community service activity show 

that: a) Makmur Bermartabat BUMDes gain additional knowledge & understanding of 

digital accounting in the form of a process of collecting, analyzing, & communicating 
accounting information to internal & external users for their decision making in real time; 

b) Makmur Bermartabat BUMDes have competencies related to financial reporting. The 

urgency of this service activity lies in the importance of digital accounting in producing 

financial reports, so they can evaluate the effectiveness of their business & income generation 

during one period. 

 

Keywords: digital accounting; village revenue; SAK-ETAP; Makmur Bermartabat BUMDes 

 
 

PENDAHULUAN 
Digitalisasi merupakan proses memanfaatkan potensi teknologi mutakhir dan inovatif untuk 
membangun proses, struktur, dan produk organisasi yang baru atau mengubah proses, struktur, 

dan produk organisasi yang sudah ada untuk memenuhi tantangan yang ditimbulkan oleh 

lingkungan bisnis yang dinamis (Fähndrich, 2023). Kemajuan terbaru dalam teknologi informasi 
telah mengantarkan revolusi digital di berbagai bidang, termasuk sains, ilmu sosial, manajemen, 

dan teknik (Khan et al., 2023; Leonard & Tyers, 2023; Mutascu et al., 2023; Prashar, 2023). 

Teknologi digital yang berkembang pesat memberikan tekanan kompetitif pada organisasi dan 
memaksa mereka untuk berinovasi dengan cepat. Teknologi ini terdiri dari artificial intelligence, 

machine learning, robotics, big-data analytics, blockchain, cloud computing, dan lainnya. 

Penelitian sebelumnya telah melaporkan bahwa teknologi ini memainkan peran penting dalam 

bidang keuangan (Tapscott & Tapscott, 2017), perbankan (Königstorfer & Thalmann, 2020; 
Rabbani et al, 2023), supply chain management (Schoenherr, 2023), analisis keuangan (Mnif et 

al, 2020), dan konsumsi energi (Park et al., 2023). 

Transformasi digital tidak hanya terbatas pada proses bisnis, tetapi juga meluas ke praktik 
akuntansi. Praktik akuntansi sangat bergantung pada analisis data yang kompleks (Himanshu & 

Singh, 2022a, 2022b; Mai & Hoque, 2023). Oleh karena itu, mengisolasi praktik-praktik ini dari 

digitalisasi tidak mungkin dilakukan (Grosu et al., 2023). Dengan munculnya teknologi dalam 
akuntansi, telah terjadi peningkatan drastis dalam praktik dan sistem akuntansi. Perangkat lunak 

akuntansi telah merevolusi cara melakukan transaksi akuntansi secara global (Jackson et al., 

2023). Transaksi akuntansi yang kompleks dapat diproses dengan cepat yang membutuhkan 

banyak waktu dalam akuntansi manual. Saat ini, akuntan dapat menyiapkan laporan keuangan 
dalam rentang waktu yang singkat dengan menggunakan akuntansi terkomputerisasi. Dengan 

demikian, akuntansi digital menyederhanakan proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi 

informasi akuntansi kepada pengguna internal dan eksternal untuk pengambilan keputusan 

mereka secara real time (Fotoh & Lorentzon, 2023). 

Transformasi digital juga berdampak pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes 

merupakan badan usaha yang didirikan dan dikelola oleh desa-desa di Indonesia. Badan usaha ini 

memainkan peran penting dalam meningkatkan pembangunan ekonomi daerah pedesaan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya (Haekase et al., 2020). Haekase et al. (2020) 

menambahkan bahwa BUMDes merupakan pendekatan strategis untuk pembangunan ekonomi 
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pedesaan di Indonesia. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan keterlibatan masyarakat, 

BUMDes bertujuan untuk mendorong kemandirian ekonomi dan meningkatkan standar hidup di 

desa-desa. Tak terkecuali BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, 

Kab. Demak.  

Keberadaan BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. 

Demak bertujuan untuk mengelola sumber daya lokal, menyediakan jasa pelayanan, dan terlibat 
dalam berbagai usaha yang bertujuan untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) dan 

memajukan kesejahteraan masyarakatnya. BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. 

Karang Tengah, Kab. Demak mempunyai potensi untuk mempunyai ketrampilan tentang 

akuntansi digital, sehingga mampu menyederhanakan proses pengumpulan, analisis, dan 
komunikasi informasi akuntansi kepada pengguna internal dan eksternal untuk pengambilan 

keputusan mereka secara real time. Namun, kondisi dan persoalan, pelaksana operasional 

BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak masih sedikit 
yang memiliki ketrampilan dalam hal proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi 

akuntansi berbasis digital. Oleh karena itu, sasaran yang tepat untuk program pelatihan dan 

pendampingan ini adalah kelompok BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang 
Tengah, Kab. Demak yang merupakan kelompok usaha desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa 

dan berbadan hukum. 

Adapun rumusan masalahnya dalam kegiatan abdimas ini adalah bagaimana memberikan 

ketrampilan terkait akuntansi digital untuk BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. 
Karang Tengah, Kab. Demak. Harapannya, pelaksanaan kegiatan abdimas ini adalah pelaksana 

operasional BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak 

mampu meningkatkan kompetensi dan ketrampilan mereka dalam menyederhanakan proses 
pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi akuntansi kepada pengguna internal dan 

eksternal untuk pengambilan keputusan mereka secara real time.  

 

METODE 
Objek kegiatan abdimas ini adalah BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang 

Tengah, Kab. Demak, yang menjalankan usaha penjualan barang atau jasa yang dibutuhkan 
masyarakat yang selama ini tidak bisa dilakukan warga secara perorangan. Namun sayangnya, 

BUMDes Makmur Bermartabat belum mempunyai pengetahuan tentang akuntansi digital, 

sehingga proses pengumpulan dan analisis masih bersifat tradisional. Oleh karena itu, tim 

abdimas yang terdiri dari tim Fakultas Ekonomi (FE) dan Fakultas Teknologi Industri (FTI) 
UNISSULA melakukan pelatihan dan pendampingan ini guna mereka para pelaksana operasional 

BUMDes Makmur Bermartabat mampu menyederhanakan proses pengumpulan, analisis, dan 

komunikasi informasi akuntansi kepada pengguna internal dan eksternal untuk pengambilan 
keputusan mereka secara real time dan menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan SAK-

ETAP, sehingga pelaksana operasional BUMDes Makmur Bermartabat mampu melakukan 

evaluasi terhadap efektivitas bisnis dan perolehan pendapatan mereka selama satu periode. 
Kegiatan abdimas ini dilaksanakan guna keberlangsungan usaha BUMDes Makmur Bermartabat 

di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak. 

Beberapa pendekatan terus dilakukan selama pelaksanaan abdimas ini, antara lain: 

melakukan kajian dengan berdiskusi bersama pelaksana operasional BUMDes Makmur 
Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak yang membahas permasalahan-

permasalahan BUMDes di bawah naungan mereka. Selanjutnya melakukan survei awal untuk 

memastikan lokasi abdimas. Pendekatan berikutnya adalah melakukan pelatihan dan 
pendampingan terkait akuntansi digital yang sebelumnya dilakukan tanya jawab untuk 

mengetahui kondisi rill mereka selama menjalankan usaha. Kegiatan abdimas ini tidak hanya 
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berhenti pada pelatihan dan pendampingan saja namun juga melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi akuntansi guna mengetahui 

sejauhmana mereka mampu menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-ETAP. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Kajian atau survei awal terhadap permasalahan-permasalahan BUMDes di Desa 

Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak. 

Kajian atau survei awal terhadap permasalahan-permasalahan BUMDes Makmur Bermartabat 

di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak serta memastikan lokasi abdimas. Hal ini 
melibatkan tim abdimas dari FE dan FTI UNISSULA bersama pelaksana operasional 

BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak, Bapak 

Arwani. Hasil kajian dan survei ditemukan beberapa kondisi yaitu: a) BUMDes Makmur 
Bermartabat menjalankan usaha penjualan barang atau jasa yang dibutuhkan masyarakat yang 

selama ini tidak bisa dilakukan warga secara perorangan, namun pelaksana operasional 

BUMDes Makmur Bermartabat belum mempunyai pengetahuan tentang akuntansi digital, 

sehingga proses pengumpulan dan analisis masih bersifat tradisional. Saat ini usaha bisnis 
mereka berjalan apa adanya, tanpa melakukan proses pengumpulan dan analisis usaha 

bisnisnya. Namun mereka mempunyai potensi untuk dapat dikembangkan dalam 

pemberdayaan ekonomi yakni terpenuhinya kebutuhan masyarakat Desa Batu Kec. Karang 
Tengah, Kab. Demak melalui berbagai hasil produk dari BUMDes Makmur Bermartabat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sangat tepat jika BUMDes Makmur Bermartabat 

di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak dijadikan sebagai obyek abdimas untuk 

pemberdayaan ekonomi.   

2. Pemberian stimulus akuntansi digital 

Indriastuti et al., (2024) mengartikan akuntansi sebagai proses pencatatan transaksi keuangan 

dengan cara sistematis, guna untuk menghasilkan pelaporan keuangan yang sesuai dengan 
standar akuntansi. Indriastuti et al., (2024); Indriastuti & Permatasari (2022) menambahkan 

bahwa akuntansi memungkinkan informasi dan data diolah, disimpan, dan dibagikan secara 

efisien, cepat, dan akurat. Oleh karena itu, BUMDes yang mampu bertransformasi pada 
akuntansi digital mampu meningkatkan kualitas kinerja sehingga berdampak pada keunggulan 

kompetitif dan kinerja berkelanjutan atas produk dan layanan yang mampu memenuhi harapan 

pelanggan dan membawa organisasi ke posisi yang lebih baik dalam industri untuk 

menghadapi pesaing lainnya (Atmaja et al., 2024). 

Pengembangan usaha BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang 

Tengah, Kab. Demak terdapat peran beberapa dari penasihat, pelaksana operasional, dan 

pengawas BUMDes Makmur Bermartabat untuk mengikuti program pelatihan akuntansi 
digital. Melalui potensi dan upaya pengembangan usaha  BUMDes Makmur Bermartabat yang 

telah ada ternyata masih belum tercatat secara manual sehingga program pelatihan akuntansi 

digital sesuai untuk meningkatkan kompetensi pada struktur yang ada di BUMDes Makmur 
Bermartabat khususnya pelaksana operasional untuk menyederhanakan proses pengumpulan, 

analisis, dan komunikasi informasi akuntansi kepada pengguna internal dan eksternal untuk 

pengambilan keputusan mereka secara real time dan menghasilkan laporan keuangan sesuai 

dengan SAK-ETAP. 

3. Pelatihan dan pendampingan 

Pelatihan dan pendampingan bidang keuangan terkait akuntansi digital untuk BUMDes 

Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak. Namun sebelum 
melakukan pelatihan, sambutan dari Direktur BUMDes Makmur Bermartabat, Bapak Arwani 

dengan Ketua Tim Abdimas FE UNISSULA, Dr. Maya Indriastuti, SE., M.Si., Ak., CA., 
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CSRS., CSRA., CSP. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian lembar pre-test untuk diisi 

oleh peserta pelatihan. Acara berikutnya adalah pelatihan dan pendampingan tentang 

akuntansi digital,  diisi oleh tiga narasumber, yaitu: Dr. Maya Indriastuti, SE., M.Si., Ak., CA., 
CSRS., CSRA., CSP., Prof. Dr. Mutamimah, SE., M.Si., dan Andi Riansyah, ST., M.Kom. 

Model pelatihan dilakukan dengan penyampaian oleh ketiga narasumber, kemudian 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Inti dari pelatihan tentang akuntansi digital untuk 
BUMDes Makmur Bermartabat adalah rangkaian proses atau kegiatan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan pelaksana operasional BUMDes Makmur 

Bermartabat agar mereka mampu menyederhanakan proses pengumpulan, analisis, dan 

komunikasi informasi akuntansi kepada pengguna internal dan eksternal untuk pengambilan 
keputusan mereka secara real time dan menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan SAK-

ETAP. 

Pada kesempatan ini, kami sebagai narasumber menyampaikan tentang akuntansi 
digital yang mencakup definisi, komponen, bagian proses yang dapat didigitalkan, dan 

keuntungan. Akuntansi digital mengacu pada pembuatan, transfer, pengelolaan, dan 

penyimpanan informasi keuangan dalam format elektronik. Ini melibatkan penggunaan 
solusi perangkat lunak untuk mendigitalkan dan mengotomatiskan banyak proses manual 

yang ditangani akuntan secara rutin (Bathla et al., 2024). Sistem informasi akuntansi dasar 

biasanya terdiri dari empat komponen utama: orang, prosedur dan instruksi, data, dan 

perangkat lunak.  

Selanjutnya, proses mana yang dapat didigitalkan dalam akuntansi digital meliputi: 

1) Hutang/piutang: alih-alih membiarkan faktur kertas menunggu persetujuan, akuntan 

dapat mengotomatiskan pemrosesan faktur dengan sistem manajemen faktur. 
2) Pengadaan: mulai dari permintaan penawaran, pesanan pembelian, kontrak, hingga 

tanda terima pengiriman, pengadaan melibatkan banyak dokumen. Semua dokumen ini 

dapat didigitalkan, sehingga menghemat waktu dan biaya. 

3) Dokumentasi audit: proses audit digital jauh lebih aman dan akurat. Akuntan dapat 
mengandalkan file digital dan jejak audit untuk mendokumentasikan dan membuktikan 

kepatuhan. 

4) Manajemen pengeluaran: mengirimkan, meninjau, dan menyetujui pengeluaran secara 
manual memakan waktu dan tidak efisien. Alat manajemen pengeluaran 

mengotomatiskan proses dan meningkatkan pengalaman bagi semua pihak yang 

terlibat. 
5) Proses penutupan bulanan/triwulanan: mengambil data yang diperlukan untuk 

penutupan bulanan/triwulanan jauh lebih cepat dan akurat jika mengandalkan alat 

akuntansi digital. 

6) Penandatanganan dokumen: selain proses internal, kantor akuntan juga dapat 
mendigitalkan penandatanganan surat pertunangan, laporan tahunan, laporan audit, dll. 

Hal ini lebih memudahkan semua orang yang terlibat. 

 
Selain itu, akuntansi digital ini mempunyai keuntungan, antara lain: 

1) Menghemat waktu dan meningkatkan produktivitas; Solusi akuntansi digital 

menghilangkan banyak pekerjaan manual yang terlibat dalam operasi akuntan, mulai dari 
entri data hingga pelaporan dan segala sesuatu di antaranya. Misalnya, sistem otomatisasi 

piutang terbaik di kelasnya dapat menangani hingga 90% alur kerja pembukuan, 

penagihan, dan penagihan utang tanpa keterlibatan manusia. Hal ini memungkinkan 

akuntan menghemat waktu dan fokus pada tugas-tugas yang lebih analitis dan berbasis 
wawasan. 
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2) Akurasi dan skalabilitas data; Solusi digital lebih dapat diandalkan dibandingkan praktik 

akuntansi tradisional. Manusia cenderung melakukan kesalahan, sedangkan perangkat 

lunak akan memberikan data yang akurat dengan lebih konsisten. 
3) Peningkatan keamanan; Serangan siber kini semakin umum terjadi, itulah sebabnya 

keamanan data harus menjadi bagian integral dari setiap bisnis. Sebagian besar solusi 

akuntansi memberikan tingkat keamanan yang tinggi, mulai dari pembatasan akses dan 
enkripsi hingga pencadangan rutin dan penyimpanan cloud. Dengan solusi seperti itu, 

data organisasi terlindungi dengan baik dan tetap tersedia jika terjadi kegagalan sistem 

atau pelanggaran data. 

4) Akses jarak jauh; Perangkat lunak akuntansi berbasis cloud memiliki keunggulan karena 
dapat diakses dari mana saja dan lintas perangkat. Hal ini memberikan cara kerja yang 

jauh lebih efisien, dan khususnya nyaman jika terjadi kegagalan sistem. Pengguna cukup 

masuk dari komputer lain dan melanjutkan pekerjaan mereka. 
5) Analisis dan saran waktu nyata; Sebagian besar solusi digital memberikan semacam 

wawasan dan analisis, sehingga lebih mudah untuk membuat laporan dan melihat tren. 

Seringkali, data ini disediakan secara real-time, sehingga akuntan dapat mengambil 
keputusan bisnis dengan lebih cepat. 

6) 6. Integrasi dan sinkronisasi; Mengintegrasikan program akuntansi dengan alat bisnis 

lainnya berarti keduanya dapat memperbarui satu sama lain secara real-time atau sesuai 

permintaan dengan sinkronisasi data secara otomatis. Hal ini mengurangi pekerjaan 

manual secara signifikan dan memastikan data selalu terkini di seluruh platform. 

4. Monitoring dan evaluasi 

Tim abdimas FE dan FTI UNISSULA melakukan cara observasi saat kunjungan lapangan ke 
lokasi usaha mitra sebagai bentuk kegiatan monitoring dan evaluasi (monev). Selain itu tim 

abdimas juga menyampaikan kelebihan akuntansi digital berdasarkan keluhan dari beberapa 

pelaksana operasional BUMDes Makmur Bermartabat terkait proses akuntansi yang masih 

manual. Merujuk pada keluhan tersebut, menjadi masukan bagi para akademisi untuk 
melakukan pelatihan tentang akuntansi digital yang bermanfaat untuk menyederhanakan 

proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi akuntansi serta untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-ETAP. 

Monev pada kegiatan abdimas ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi akuntansi serta penyusunan laporan 

keuangan berbasis digital setelah mereka mendapatkan pelatihan tentang akuntansi digital. 
Selanjutnya, berbagai kendala yang mereka hadapi akan teridentifikasi dnegan baik melalui 

kowledge sharing kepada mereka. Implementasi akuntansi digital pada BUMDes Makmur 

Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak sangat bermanfaat untuk 

menyederhanakan proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi akuntansi serta 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-ETAP. 

 
                   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemberian materi pelatihan 
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5. Luaran dan Target Capaian 

Secara keseluruhan kegatan abdimas ini telah berhasil dilaksanakan berdasarkan pada 

indikator input, proses dan output. Indikator input diantaranya tersedianya sumber daya 
pelaksanaan yang terdiri tenaga pelaksana, dana, metode, bahan/media. Lebih lanjut, 

kegiatan abdimas ini bermanfaat untuk meningkatkan softskill para pelaksana operasional 

BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak untuk 
menyederhanakan proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi akuntansi serta 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-ETAP. 

Berdasarkan hasil proses tanya jawab dan diskusi yang telah dilakukan sebelumnya, 

dapat dikatakan sebagai bahan evaluasi kegiatan abdimas bahwa kompetensi pelaksana 
operasional BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak 

dalam memproses, mengumpulkan, menganalisis, mengkomunikasikan dan menyusun 

laporan keuangan berbasis digital masih rendah. Kondisi tersebut memperkuat kondisi riil di 
lapangan, bahwa BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. 

Demak belum memiliki kemampuan dan keterampilan untuk memproses, mengumpulkan, 

menganalisis, mengkomunikasikan dan menyusun laporan keuangan berbasis 
digital. Namun, secara keseluruhan kegiatan abdimas ini direspon positif oleh BUMDes 

Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. Demak. Respon positif ini 

menjadi tolak ukur bahwa pelaksana operasional BUMDes Makmur Bermartabat merasa 

lebih yakin dengan akuntansi digital yang digunakan dalam penyederhanaan proses 
pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi akuntansi serta penyusunan laporan 

keuangan sesuai dengan SAK-ETAP. 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan abdimas ini dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan proses pengumpulan, analisis, 

dan komunikasi informasi akuntansi serta penyusunan laporan keuangan berbasis akuntansi 
digital khususnya BUMDes Makmur Bermartabat di Desa Batu Kec. Karang Tengah, Kab. 

Demak. Keseluruhan kegiatan abdimas dapat disimpulkan bahwa: a) tim abdimas telah 

memberikan stimulus tentang akuntansi digital; b) tim abdimas telah memberikan pelatihan dan 
pendampingan guna peningkatan kompetensi dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 

SAK-ETAP; dan c) monev yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan 

komampuan dan kompetensi mereka terkait akuntansi digital setelah mereka mendapatkan 

pemahaman tentang akuntansi digital. Lebih lanjut, berbagai kendala yang mereka hadapi dapat 
teridentifikasi dengan baik melalui kowledge sharing kepada mereka. Dengan demikian, kegiatan 

abdimas ini diharapkan mampu mengetahui pentingnya akuntansi digital dalam 

menyederhanakan proses pengumpulan, analisis, dan komunikasi informasi akuntansi serta 

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK-ETAP. 
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